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ABSTRAK 

Muhammad Hafizh Husain (22101061013) Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Benalu Teh 

(Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) Sebagai Antikapang Candida albicans dan 

Aspergillus niger Secara Invitro  

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes; Pembimbing (2) Faisal, S.Si., M.Kes. 

Benalu teh Scurrula atropurpurea merupakan tanaman yang mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, fenolik dan terpenoid yang berpotensi sebagai antifungi 

alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun benalu teh 

dalam menghambat dan membunuh pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger 

secara in vitro, serta menganalisis hubungan korelasi antara Kadar Hambat Minimum 

(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Metode yang digunakan adalah eksperimental 

desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan teknik pengenceran bertingkat (serial 

dilution) dan metode sebar (spread plate) pada media Potato Dextrose Broth (PDB) dan 

Potato Dextrose Agar (PDA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak mulai efektif 

terhadap Candida albicans pada konsentrasi ≥12,5%, dengan KHM optimal pada 6,25% 

(OD 1,310 nm), sedangkan terhadap Aspergillus niger mulai efektif pada konsentrasi ≥50%, 

dengan KHM juga pada 6,25% (OD 0,294 nm). Uji ANOVA menunjukkan perbedaan 

signifikan pada Candida albicans (p<0,05), dan uji Kruskal-Wallis menunjukkan hasil 

signifikan pada Aspergillus niger, walaupun uji lanjut Mann-Whitney U tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antara beberapa konsentrasi. Korelasi antara konsentrasi ekstrak dan 

daya hambat tergolong sangat kuat (r=0,91737). Ekstrak etanol daun benalu teh memiliki 

potensi sebagai antifungi terhadap Candida albicans dan Aspergillus niger, meskipun 

efektivitas terhadap kapang masih menunjukkan kemungkinan resistensi pada konsentrasi 

tinggi. 

Kata kunci: Antikapang, Aspergillus niger, Benalu teh, Candida albicans  

  



ABSTRACT 

Muhammad Hafizh Husain (22101061013) Effectiveness of Ethanol Extract of Tea 

Mistletoe Leaves (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) As an Antifungal Candida albicans 

and Aspergillus niger Invitro  

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes; Advisor (2) Faisal, S.Si., M.Kes. 

Mistletoe tea Scurrula atropurpurea is a plant that contains bioactive compounds such as 

flavonoids, tannins, and terpenoids that have the potential as natural antifungals. This study 

aims to determine the effectiveness of ethanol extract from mistletoe tea leaves in inhibiting 

and killing the growth of Candida albicans and Aspergillus niger in vitro, and to analyze the 

relationship between Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Fungicidal 

Concentration (MFC). The method used is the experimental design of Completely 

Randomized Design (RAL) with serial dilution technique and spread plate method on Potato 

Dextrose Broth (PDB) and Potato Dextrose Agar (PDA) media. The results showed that the 

extract began to be effective against Candida albicans at a concentration of ≥12.5%, with 

an optimal MIC at 6.25% (OD 1,310 nm). In comparison, against Aspergillus niger it began 

to be effective at a concentration of ≥50%, with MIC also at 6.25% (OD 0.294 nm). ANOVA 

test showed significant differences in Candida albicans (p<0.05), and Kruskal-Wallis test 

showed significant results in Aspergillus niger, although further Mann-Whitney U test did 

not show significant differences between several concentrations. The correlation between 

extract concentration and inhibition power was very strong (r=0.91737). Ethanol extract 

from tea mistletoe leaves has the potential as an antifungal against Candida albicans and 

Aspergillus niger, although effectiveness against mold still shows the possibility of 

resistance at high concentrations. 

 

Keywords: Antifungal, Aspergillus niger, Tea mistletoe, Candida albicans 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi akibat jamur merupakan masalah serius di Indonesia sebagai negara 

tropis, karena kondisi lingkungan yang lembab, berdebu, padat penduduk, serta temperatur 

yang hangat mendukung pertumbuhan mikroba (Vidyawati dkk., 2016; Marzuki, 2018; 

Christine dkk., 2019; Hermawati dkk., 2020). Jamur patogen seperti Candida albicans dan 

Aspergillus niger termasuk penyebab infeksi utama. Data WHO menunjukkan lebih dari 2 

juta kematian per tahun terkait infeksi jamur invasif, khususnya pada individu dengan sistem 

imun lemah seperti penderita HIV/AIDS, pasien kemoterapi, dan diabetes mellitus (WHO, 

2025; Charisma, 2019). 

Penggunaan obat antifungal seperti ketokonazol dapat menimbulkan efek samping 

serius seperti gangguan saluran cerna, alergi, dan hepatotoksisitas. Selain itu, harganya yang 

tinggi juga menjadi hambatan pengobatan (Cannon dkk., 2007; Vidyawati, 2016; Rohman, 

2018; Hermawati dkk., 2020). Oleh karena itu, pencarian alternatif antikapang dari bahan 

alam menjadi penting. Salah satu alternatif potensial adalah benalu teh (Scurrula 

atropurpurea (Bl.) Dans), tumbuhan parasit yang mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, triterpenoid, tanin, dan saponin (Khoiriyah, 2019; 

Hakimah dkk., 2021; Roikhana dkk., 2022; Qurrot'aini dkk., 2023; Silvia dkk., 2024). 

Ekstrak etanol daun benalu teh terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans karena kandungan flavonoid yang dapat merusak membran sel 

mikroorganisme, termasuk kapang (Akbar, dkk., 2023; Aldina dkk., 2023; Innaya dkk., 

2024; Rofidah dkk., 2024). Selain sebagai antioksidan dan antibakteri, ekstrak ini juga 

berpotensi sebagai antikapang terhadap Candida albicans penyebab kandidiasis dan 

Aspergillus niger penyebab mukormikosis (Vasudevan dkk., 2021; Mulyani dkk., 2019). 

Sesuai peraturan BPOM (2019), produk jamu herbal wajib bebas dari cemaran 

mikroba dengan nilai Angka Kapang Khamir maksimal ≤10⁵ koloni/ml (Presiana, 2019). 

Oleh karena itu, uji aktivitas antikapang dari ekstrak benalu teh penting dilakukan untuk 

mengetahui mutu dan keamanannya sebagai sediaan herbal. Penelitian ini juga melibatkan 

uji Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM), yang merupakan 

metode untuk menentukan konsentrasi terendah suatu zat yang dapat menghambat (KHM) 

atau membunuh (KBM) pertumbuhan jamur. Pengujian ini berguna untuk mengevaluasi 
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efektivitas antikapang dari ekstrak benalu teh secara in vitro, serta menjadi acuan dalam 

pengembangan produk herbal yang terstandar. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Pada konsentrasi berapa benalu teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) Dans dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger? 

2. Pada konsentrasi berapa benalu teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) Dans dapat 

membunuh pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger? 

3. Bagaimana korelasi Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) benalu teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) Dans terhadap Candida albicans 

dan Aspergillus niger? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsentrasi berapa benalu teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) 

Dans dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger. 

2. Untuk mengetahui mengetahui konsentrasi berapa benalu teh (Scurrula 

atropurpurea) (Bl.) Dans dapat membunuh pertumbuhan Candida albicans dan 

Aspergillus niger. 

3. Untuk menganalisis korelasi antara Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar 

Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) 

Dans) terhadap Candida albicans dan Aspergillus niger. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu : 

1. Sebagai sarana dalam melatih kepekaan terhadap sumber daya yang belum 

teroptimalkan. 

2. Sebagai informasi pemanfaatan Benalu Teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) Dans 

untuk antikapang khususnya Candida albicans dan Aspergillus niger. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan Benalu Teh (Scurrula 

atropurpurea) (Bl.) Dans untuk antikapang. 

4. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi ilmiah yang dapat menjadi 

dasar pengembangan produk herbal yang memenuhi syarat BPOM untuk 

dikonsumsi, sehingga terjamin keamanannya, berkhasiat, dan layak diedarkan. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dengan mengacu pada permasalahan dan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Benalu teh (Scurrula atropurpurea) (Bl.) Dans mempunyai aktivitas antikapang 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger. 

2. Ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) memiliki efektivitas tinggi 

dalam menghambat dan membunuh pertumbuhan Candida albicans dan 

Aspergillus niger, yang ditunjukkan melalui nilai Kadar Hambat Minimum 

(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) yang tinggi. 

1.6 Batasan  

Terdapat Batasan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun benalu teh Scurrula atropurpurea pada uji efektivitas antikapang 

adalah daun benalu yang berwarna kuning (bersih) yang sudah dikeringkan berasal 

dari Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

2. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun benalu teh Scurrula 

atropurpurea adalah pelarut etanol.  

3. Media yang digunakan dalam uji efektivitas antikapang pada penelitian ini adalah 

media Potato Dextrose Broth (PDB) Himedia untuk penentuan KHM Potato 

Dextrose Agar (PDA) Himedia untuk penentuan KBM.  

4. Metode yang digunakan meliputi serial dilution untuk menentukan Kadar Hambat 

Minimum (KHM) dan spread plate untuk Kadar Bunuh Minimum (KBM) 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun benalu teh memiliki 

kemampuan sebagai agen antikapang terhadap Candida albicans dan Aspergillus 

niger. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol daun benalu teh efektif menghambat Candida albicans dan Aspergillus 

niger, dengan peningkatan efektivitas seiring kenaikan konsentrasi. Candida albicans 

mulai terhambat signifikan pada 12,5%-100%, sedangkan Aspergillus niger pada 

50%-100%. Aktivitas antifungal ini dipengaruhi oleh kandungan senyawa bioaktif 

dalam ekstrak. 

2. Ekstrak etanol daun benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) efektif 

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 25% ke atas, dengan 

efek fungisidal paling signifikan pada konsentrasi 50% dan 100%. Sementara itu, 

terhadap Aspergillus niger, penghambatan mulai terlihat pada konsentrasi 6,25%, 

dengan efektivitas optimal pada konsentrasi 25% dan 50%. Namun, pada konsentrasi 

100%, terjadi peningkatan jumlah koloni yang mengindikasikan mekanisme resistensi 

jamur. 

3. Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak benalu 

teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) menunjukkan korelasi berbeda terhadap 

Candida albicans dan Aspergillus niger, di mana KHM memiliki korelasi sangat kuat 

dengan efektivitas penghambatan yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi 

ekstrak, sedangkan KBM menunjukkan korelasi sedang dengan hubungan negatif, 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin sedikit mikroba 

yang bertahan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Perlu uji lebih lanjut untuk penentuan KHM menggunakan centrifuge guna 

memastikan akurasi hasil efektivitas kekeruhan dan kejernihan ekstrak terhadap 

pertumbuhan mikroorganisme. 

2. Perlu dilakukan modifikasi pada metode ekstraksi seperti ekstraksi fraksinasi untuk 

meningkatkan konsentrasi senyawa aktif yang lebih efektif terhadap mikroba. 
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